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< PUTUSAN
NOMOR : 34/Pid.B/2013/PN.TBN.

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Tuban yang memeriksa dan mengadili perkara-
perkara pidana pada peradilan tingkat pertama dengan acara pemeriksaan
biasa, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara terdakwa:

Nama lengkap : HARTONO Bin MARSIDIK;

Tempat lahir : Tuban;

Umur / tanggal lahir : 44 tahun / 28 Mei 1968;

Jenis Kelamin - LakHaki;

Kebangsaan : Indonesia;

Tempat tinggal : Dsn. Mulung Ds. Bogorejo Kec. Merakurak
Kab. Tuban;

Agama - Islam;

Pekerjaan : Sopir;

Terdakwa ditahan di Lembaga Pemasyarakatan Tuban oleh

1. Penyidik sejak tanggal 19 Nopember 2012 sampai dengan 08 Desember
2012;

2. Perpanjangan Penahanan Penyidik oleh Kejari Tuban sejak tanggal 09
Desember 2012 sampai dengan tanggal 17 Januari 2013;

3. Penuntut Umum sejak tanggal 14 Januari 2013 sampai dengan tanggal

02 Pebruari 2013;
4. Maijelis Hakim sejak tanggal 22 Januari 2013 sampai dengan tanggal 20
Pebruari 2013
Terdakwa di persidangan tidak didampingi oleh Penasihat Hukum;
PENGADILAN NEGERI tersebut :

Setelah membaca berkas perkara ;

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi, dan keterangan
terdakwa;

Setelah memperhatikan barang buki;

Setelah mendengar Tuntutan Pidana (Requisitoir) dari Penunq.rt
Umum pada Kejaksaan Negeri Tuban yang pada pokoknya memohon agar
Majelis Hakim Pengaditan Negeri Tuban yang mengadili perkara ini
memutuskan :

Hal 1 dari 13 Putusan No. 34/Pid B/2013/PN.TBN

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 1
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



T

isla
1. Menyatakan terdakwa HARTONO bin MARSIDIK terbukti secara sah dan c
meyakinkan bersalah metakukan tindak pidana “dengan malsud untuk
menguntungkan diri sendiri secara melawan hukum, memaksa seseorang
dengan ancaman kekerasan untuk memberikan sesuatu barang miliknya*
sebagaimana diatur dalam pasal 368 ayat (1) ke-2 KUHP sebagaimana
dakwaan Jaksa Penuntut Umum;
2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa HARTONO bin MARSIDIK
tersebut diatas dengan pidana penjara selama 5 (lima) bulan penjara |
dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan dengan perintah para !
terdakwa tetap ditahan.
3. Menyatakan barang bukti berupa :
1 (satu) unit sepeda motor Honda Beat wama hitam merah Nopol S-3786-
EU tahun 2012 dan 1 (satu) buah tabung gas elpiji ukuran 3 Kg wama
hijau, dikembalikan kepada korban SITI SYAMSIYAH binti SUYONO.
1 (satu) buah cincin perak permata permata batu akik wama merah,
dirampas untuk dimsunahkan.
4. Menetapkan agar terdakwa dibebani untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah).
Setelah mendengar pula Nota Pembelaan (Pledoi) dari terdakwa
yang pada pokoknya terdakwa merasa bersalah dan mohon keringanan
hukuman;
Menimbang, bahwa terdakwa diajukan di persidangan oleh Penuntut
Umum dengan Dakwaan sebagai berikut
Bahwa ia terdakwa HARTONO bin MARSIDIK pada hari Senin,
tanggal 19 Nopember 2012 sekitar jam 13.00 WIB atau setidak-tidaknya
pada suatu hari dalam bulan Nopember 2012 atau sefidak-tidaknya pada
suatu hari dalam tahun 2012 di dalam rumah kos saksi korban SITI
SYAMSIYAH binti SUYONO di Dusun Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan
Jenu, Kabupaten Tuban atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih
termasuk di dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Tuban, dengan maksud
untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum,
memaksa seseorang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan untuk
memberikan barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang itu atau orang lain, perbuatan terdakwa terse but dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut:
Pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012, sekira jam 06.00 WIB saksi
korban SITI SYAMSIYAHbinti SUYONO berkunjung kerumah

saudaranya di Kecamatan Merakurak, setelah sampai di Kecamatan
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Merakurak saksi korban ditelepon oleh tordakwa HARTONO bin
MARSIDIK agar segera kembali kerumah kos saksi di Jembel, Desa
Sugihwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban dan saksi korban
sampai dirumah kos sekira jam 13.00 WIB, kemudian terdakwa
mendatangi (menghampiri) saksi korban sambil marah-marah meminta
sepeda motor Honda Beat wama hitam merah Nopol S-3786-EU tahun
2012 milik saksi korban akan tetapi saksi korban tidak memperbolehkan,
kemudian terdakwa memukul muka saksi korban dengan menggunakan
tangan kiri yang ada cincin dengan permata batu akik, kemudian
mengangkat sebuah tabung gas elpiji akan dipukulkan terhadap saksi
korban, sehingga saksi korban merasa ketakutan dan sakit kemudian
sepeda motor miliknya terpaksa diserahkan kepada terdakwa,
selanjutnya saksi korban melaporkan kejadian tersebut ke Polsek Jenu;

- Maksud dan tujuan terdakwa melakukan pemerasan disertai dengan
kekerasan tersebut untuk menguntungkan dirinya dengan tujuan untuk
memiliki sepeda motor Honda Beat wama hitam merah, Nopol S-3786-
EU, tahun 2012 milik saksi korban SITI SYAMSIYAH binti SUYONO;

. Akibat perbuatan terdakwa saksi korban SITI SYAMSIYAH binti
SUYONO mengalami kerugian senilai Rp. 5.000.000,- {lima juta rupiah)
atau kurang lebih senilai Rp. 5.000.000 - (lima iuta rupiah).

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 368 ayat (1) ke-2 KUHP.

Menimbang, bahwa atas Dakwaan Penuntut Umum tersebut
terdakwa menyatakan telah mengerti dan ftidak Keberatan atas Dakwaan
teqseml;l;mimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum
di persidangan telah menghadirkan 3 (tiga) orang saksi yaitu 1. SITI
SYAMSIYAH binti SUYONO, 2. KASMIATI binti SARWITO dan 3. SRI
SUSIANA bnti SUMIRAN, yang di bawah sumpah menurut hukum
agamanya telah memberikan keterangan yang pada pokoknya adalah
sebagai berikut :

1. SITI SYAMSIYAH binti SUYONO

Bahwa benar saksi tidak kenal dan tidak ada hubungan keluarga

dengan terdakwa; .

. Bahwa benar pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012 sekitar
jam 13.00 WIB di dalam rumah kos saksi di Dusun Jembel, Desa
Sugihwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban terdakwa
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HARTONO bin MARSIDIK telash melakukan pemerasan terhadsp
saksi;
Bahwa pada awalnya pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012,
sekira jam 06.00 WIB saksi korban SITI SYAMSHAH binti SUYONO
berkunjung kerumah saudaranya di Kecamatan Merakurak, seteia
sampai di Kecamatan Merakurak saksi korban ditelepon oleh
terdakwa HARTONO bin MARSIDIK agar segera kembali kerumah
kos saksi di Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten
Tuban dan saksi korban sampai dirumah kos sekira jam 13.00 WIB,
kemudian terdakwa mendatangi (menghampiri) saksi korban sambil
marah-marah meminta sepeda motor Honda Beat wama hitam merah.
Nopol S-3786-EU tahun 2012 milik saksi korban akan tetapi saks
korban tidak memperbolehkan, kemudian terdakwa memukul muka
saksi korban dengan menggunakan tangan ki yang ada cincin
dengan permata batu akik, kemudian mengangkat sebuah tabung
gas elpiji akan dipukulkan terhadap saksi korban, sehingga .sak5|
korban merasa ketakutan dan sakit kemudian sepeda motor miliknya
terpaksa diserahkan kepada terdakwa, selanjutnya saksi korban
melaporkan kejadian tersebut ke Polsek Jenu.
. Bahwa akibat kejadian tersebut, saksi mengalami kerugian sebesar
_ 5.000.000.- (lima jutarupiah). -
I::Il:m?mbang. ba(\hwa atas keterangan saksi tersebut  terdakwa
menyatakan benar dan tidak keberatan;
inti WITO
- IfAs::w: bl;:::afAs:ksi tidak kenal dan tidak ada hubungan keluarga
. ::T: ::::m@;:a hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012 sekitar
jam 13.00 WIB di dalam rumah kos saksi korban SITI SYAMSIYAH
binti SUYONO di Dusun Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jemhj,
Kabupaten Tuban saksi mengetahui terdakwa HARTONO bin
MARSIDIK telah melakukan pemerasan terhadap korban SIT!
SYAMSF/AH binti SUYONO dengan cara terdakwa mendatangi
(menghampiri) saksi korban sambil marah-marah meminta sepeda
motor Hond2 Beat wama hitam merah Nopol S-3786-EU tahun 2012
milik saksi korban akan tetapi saksi korban tidak memperbolehkan,
kemudian terdakwa memukul saksi korban dengan menggunakan
tangan kiri yang ada cincin dengan permata batu akik, kemudian

mengangkat tabung gas elpiji akan dipukulkan terhadap saksi korban,
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sehingga saksi korban merasa ketakutan dan sakit kemudian sepeda
motor miliknya terpakasa diserahkan kepada terdakwa, kemudian
ssaksi korban melaporkan kejadian tersebut ke polsek jenu;
Menimbang, bahwa atas keterangan saksi lersebut terdakwa
menyatakan benar dan tidak keberatan;
3. SRI SUSIANA bnti SUMIRAN

- Bahwa benar saksi fidak kenal dan fidak ada hubungan kekarga
dengan terdakwa;

- Bahwa benar pada hari Senin, tanggal 19Nwama20123dﬂ3f@
13.00 WIB di dalam rumah kos saksi korban SITI SYAMSIYAH binti
SUYONO di Dusun Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jeﬂu
Kabupaten Tuban saksi mengetahui terdakwa HARTONO bin
MARSIDIK telah melakukan pemerasan terhadap korban SITl.
SYAMSIYAH binti SUYONO dengan cara terdakwa mendatang!
(menghampiri) saksi korban sambil marah-marah meminta sepeda
motor Honda Beat wama hitam merah Nopol 5-3786-EU tahun 2012
mﬂiksaksiknmmakantetapisaksikomnmakmnperbobmn.
kemudian terdakwa memukul muka saksi korban &@n
menggunakan tangan kiri yang ada cincin dengan permata batu akik,
kemudian mengangkat sebuah tabung gas elpiji akan dipukulkan
terhadap saksi korban, sehingga saksi korban merasa ketakutan dan
sakit kemudian sepeda motor miliknya terpaksa diserahkan kepada

- t:;d;k::'emﬁumya saksi korban melaporkan kejadian tersebut ke
‘m pahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa
menyata idak keberatan;
M::n::dabr;r;va terdakwa dimuka persidangan memberikan
sebagai berikut :
k—ete;m":::;::a n:kn:':a dan membenarkan dakwaan yang dibacakan
oleh Penuntut Umum pada awal persidangan, .

. Bahwa benar pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012 sekitar }am
13.00 WIB di dalam rumah kos saksi korban SIT SYAMSIYAH binti
SUYONO di Dusun Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jenu,
Kabupaten Tuban terdakwa HARTONO bin MARSIDIK telah melakukan
pemerasan terhadap SITI SYAMSIYAH binti SUYONO,;
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sekira |am 06.00 WIB sajs; korban SITI SYAMSIYAH binti SUYONO
berkun¥unlg kerumah saudaranya di Kecamatan Merakurak, setelah
sampai di Kecamatan Merakurak saksi korban ditelepon oleh terdakwa
HARTONO bin MARSIDIK agar segera kembaii kerumah kos saksi di

Jembel, Desa Suginwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban dan saksi

korban sampai dirumah kos sekira jam 13.00 WIB, kemudian terdakwa

mendatangi (menghampiri) saksi korban sambil marah-marah meminta

sepeda motor Honda Beat wama hitam merah Nopol S-3786-EU tahun
2012 milik saksi korban akan tetapi saksi korban tidak memperbolehkan,
kemudian terdakwa memukul muka saksi korban dengan menggunakan
tangan ki yang ada cincin dengan permata batu akik, kemudian
mengangkat sebuah tabung gas elpiji akan dipukulkan terhadap saksi
korban, sehingga saksi korban merasa ketakutan dan sakit kemudian
sepeda motor miliknya terpaksa diserahkan kepada terdakwa, sefanjutnya
saksi korban melaporkan kejadian tersebut ke Polsek Jenu;

- Bahwa benar maksud dan tujuan terdakwa melakukan pemerasan
disertai dengan kekerasan tersebut untuk menguntungkan dirinya dengan
tujuan untuk memiliki sepeda motor Honda Beat wama hitam merah,
Nopol S-3786-EU, tahun 2012 milik saksi korban SITI SYAMSIYAH binti
SUYONO;

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum juga mengajukan
barang bukti berupa :
- 1 (satu) unit sepeda motor Honda Beat wama bitam merah Nopol S-
3786-EU tahun 2012;
- 1 (satu) buah tabung gas elpiji ukuran 3 Kg wama hijau.
- 1 (satu) buah cincin perak permata permata batu akik wama merah.
yang telah disita secara sah menurut hukum dan di persidangan telah
diperiihatkan kepada saksi dan terdakwa sehingga dapat diterima dan
dipertimbangkan sebagai barang bukti dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, dan
keterangan terdakwa, serta dikaitkan pula dengan barang bukti, maka dapat
diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa benar pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012 sekitar jam
13.00 WIB di dalam rumah kos saksi korban SITI SYAMSIYAH binti
SUYONO di Dusun Jembel, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jenu,
Kabupaten Tuban terdakwa HARTONO bin MARSIDIK telah melakukan

pemerasan terhadap SITI SYAMSIYAH binti SUYONOQ;
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sekira jam 06.00 WIB saksi korban SITI SYAMSIYAH binti SUYONO
berkunjung kerumah saudaranya di K Merakurak, setefah
sampai di Kecamatan Merakurak saksi korban ditelepon oleh terdakw?
HARTONO bin MARSIDIK agar segera kembali kerumah kos saks! d
Jembe, Desa Sugihwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban dan saks!
korban sampai dirumah kos sekira jam 13.00 WIB, kemudian terdakwa
mendatangi (menghampiri) saksi korban sambil marah-marah meminta
sepeda motor Honda Beat wama hitam merah Nopol 5-3786-EU tahun
2012 milk saksi korban akan tetapi saksi korban tidak memperbolehkar,
kemudian terdakwa memukul muka saksi korban dengan memUM@n
tangan ki yang ada cincin dengan permata batu akik, kemudsan'
mengangkat sebuah tabung gas elpiji akan dipukulkan terhadap saftﬁl
korban, sehingga saksi korban merasa ketakutan dan sakit kemudian
sepeda motor miliknya terpaksa diserahkan kepada terdakwa, selanjutnya
saksi korban metaporkan kejadian tersebut ke Polsek Jenu;

. Bahwa benar maksud dan tujuan terdakwa melakukan pemerasan
disertai dengan kekerasan tersebut untuk menguntungkan dininya dengan
tujuan untuk memiliki sepeda motor Honda Beat wama hitam met?h,‘
Nopol S-3786-EU, tahun 2012 milik saksi korban SIT! SYAMSIYAH binti

- SB:::aN:‘kibat kejadian tersebut, saksi mengalami kerugian sebesar

_ (lima jutarupiah). -

Rp:n:::)m(:::ga l:ahwa selanjutnya  Majelis Hakim  akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakiB_ hukurr! tersebut,
terdakwa dapat dinyatakan persalah telah melakukan tindak pidana yang
mdakw:ﬂ:::::::? rt‘::\wa terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan Dakwaan Tunggal melanggar Pasal 368 ayat (1) ke-2 KUHP yang
unsur-unsumya adalah sebagai berikut:

1. Barang siapa; . - -

2. Dengan maksud hendak menguntungkan diri sendin atau orang lain
dengan melawan hukum;

3. Memaksa seseorang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan; ,

4 Untuk memberikan barang sesuaru yang seluruhnya atau sebagian
adalah kepunyaan orang itu atau orang lain;

Tentang Unsur Pertama : "Barang Siapa”
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Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan bara"d ;:P' : ,
siapa saja sebagai subyek hukum yaitu penyandang hak o “: “lbud.'

ukum, yang didakwa melakukan tindak pidana sebagairm
Jalam dakwaan Penuntut Umum.

Menimbang, bahwa di persidangan telah dihadapkan  anyatakan
umum  terdakwa, yang atas pertanyaan Hakim Ketua nw'::s —
pemama terdakwa HARTONO Bin MARSIDIK yang wsm i~
telah sesuai dengan identitas yang tercantum dalam e ok -
sehingga dalam hal ini tidak terdapat kesalahan Wn:imaksud p——
atau "Error in persona’, sehingga jelaslah bahwa yang LARSIDIK, Yo"
»garang siapa” disini adalah terdakwa HARTONO Bin

i dalam dakwaan
gidakwa melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud

penuntut Umum; | g
Menimbang, bahwa dengan demikian unsur perta

penuntut Umum telah terpenuhi dalam diri terdakwa, S

Tentang Unsur Kedua : » Dengan maksud henda

mvl
sendiri atau orang lain dengan melawan huku B s | ke
Dalam unsur pasal ini merupakan altemative tidak pe

oleh p.nunmt

i r tersebut.
secara keseluruhan tetapi cukup salah satu dan unsu o gan e
Menurut Drs. HAK. MOCH. ANWAR, SH : "pengertial

in, ti disyaratkan, bahwa
untuk menguntungkan diri sendin atau orang lain, tidak disya

p

|||e"| ranan b N

- melawan hukum Cukup bahwa tl.ljualll ya dapai
dikehendakl itu benar benar I

memberikan keuntungan dan mengaw. bahwa tuj -
itu adalah melawan hukum. Apabila seseorang be:;g:;g:wa p—
B g i s tan itu, maka ia
ng itu dan kemudian orang itu melak_u‘kan pe_ltvma : e o
- oyr:i maksud untuk menguntungkan diri sendin secara melawa
mempun
- h sesuatu menguntungkan ? hal ini pada umumnya tergantung
pada :;::inya. Apakah perbuatan itu akan membawa pelaku ked::,:
kondisi yang lebih baik. Tetapi menguntungkan tidak ma:dsk e
memperoleh kekayaan atau menghapuskan hutang belaka, atau bida <
memperoleh setiap keuntungan yang dihubungkan dengan perbuatan
paksaan itu atau yang berhubungan dengan akibat perbuatan paksaun,. teap
lebih luas, bahkan memperoleh pemberian barang yang dikel o
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yang oleh orang lain dianggap tidak bermilal termasuk juga pengertian
menguntungkan.

“M“"i‘“ﬂmmunmmnammmumm
Apabila 2 orang melakukan perbuatan paksaan secara bersama kejahatan inl
WUMMWmm_mmmmmpml
maksud menguntungkan diri sendiri yang lain untuk menguntungkan orang
jain. Atas hal ini tidak dapat dianggap, bahwa kedua orang tersebut
melakukannya, karena mereka mempunyai perbedaan pendapat terhadap
keuntungan yang dikehendaki. Tetapi keuntungan yang sama itu terletak di

dalam maksud. (Drs. HAK OCH. ANWAR, SH : "Hukum Pidana Bagian
Khusus Jlid I, 1982, hal. 32).

Dalam fakta persidangan pada hari Senin, tanggal 19 Nopember 2012
sekitar jam 13.00 WIB di dalam rumah kos saksi korban SITI SYAMSIYAH
binti SUYONO di Dusun Jembel, saksi korban dengan menggunakan tangan
ki yang ada cincin dengan permata batu akik, kemudian mengartgkai
sebuah tabung gas elpiji akan dipukulkan terhadap saksi korban, sahl-ngga
saksi korban merasa ketakutan dan sakit kemudian sepeda motor miliknya
terpaksa diserahkan kepada terdakwa, hal tersebut sesuai dengan
keterangan para saksi dan terdakwa sendiri, dengan demikiaf\ unsure
dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara
melawan hukum telah terbukti.

Tentang Unsur Ketiga -"Memaksa_seseorang dengan kekerasan atau
amm::nl;:kr:;“m';maksa menurut R. Soesilo adalah melakukan tekanan
pada orang, sehingga orang itu melakukan sesuatu yang berlawanan dengan
kehendak sendiri. Sedangkan pengertian barang adalah segala' sesuatu yang
berwujud termasuk pula binatang (manusia tidak termasuk), misainya : uang,
baju, kalung dan sebagainya). Dalam pengertian bamfwg. masuI.< pula daya
listerik dan gas, meskipun tidak berwujud, akan tetapi -diahrkan di kawat ata_u
pipa, Barang ini tidak perlu mempunyai harga ekonomis. Memaksa oang lain
untuk menyerahkan barangnya sendiri itu masuk pula pemerasan. Melawan
hak adalah melawan hukum, tidak berhak atau bertentangan dengan hukum.
Sedangkan kekerasan menurut Pasal 89 membuat orang jadi pingsan atau
tidak berdaya (lemah). (R. Soesilo : "KUHP", 1983, hal.256 - 257).
Menurut Keputusan Amest Hoge Raad tanggal 17 Januar 1921
menyatakan : "penyerahan sesuatu barang merupakan unsur dari kejahatan
ini, yang baru terjadi apabila orang terhadap siapa kekerasan dilakukan telah
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KUHP dan KUHAP", PT. Raia Grafmdo Persada, 1904, hal. 226) _

MWMMWA‘QWZO“ZW
mw.mmmwmgnsywmuiw‘w_

Da;antaktapers'dmgaHSenh,m\ggaHBNopmberzmzm
iam13.00VWBdidalafﬂnndlkossaksikorbanSTﬂSYAMSlYMbhﬁ
SLNONOdiDuSUnJembe',DesaSugﬂmams.Km.lenu,Kdummn
Tmanm:dakwaHARTONOthARSIDIKteIahmendatangi (menghampiri)
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saksi korban dengan m 0 ot vt i s
permata. batu akk, kemudian mengangkat sebuah tabung gas el akan
dipukulkan terhadap saksi korban, sehingga saksi korban merssa ketakutan
dan sakit kemudian sepeda motor milknya terpaksa diserahkan kepada

terdakwa, selanjutnya saksi korf 1 keladi ko I
Jenu;

Dengan demikian unsur untuk memberikan barang sesuatu yang
seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang itu atau orang lain telah
terbukti.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum
sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka seluruh unsur dalam
Dakwaan Penuntut Umum telah terpenuhi dalam diri dan perbuatan
terdakwa, sehingga dengan demikian terdakwa harus dinyatakan telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan di dalam Dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa terhadap Nota Pembelaan (Pleidoi) yang diajukan
oleh terdakwa secara lesan yang pada pokoknya terdakwa menyesali
perbuatannya dan mohon kefinganan hukuman kepada Maijelis Hakim;

Menimbang, bahwa di persidangan Majelis Hakim tidak menemukan
hal-hal yang dapat dijadikan sebagai alasan pemaaf maupun alasan

pembenar yang dapat menghapuskan pidana atas diri terdakwa, dan oleh
karenanya terdakwa harus dipandang sebagai subyek hukum yang me.lmpu
mempertanggungjawabkan perbuatannya menurut hukum pidana, sehr_ngga
atas kesalahan yang dilakukan harustah dijatuhkan pidana yang setimpal
denganx:;:t:nr;ny:ahwa mengenai masa penahanan yang telah dijatankan
oleh terdakwa, maka berdasarkan Pasal 22 ayat (4) KUHAP masa
penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

dijatuhkan;

Menimbang.bahwaolehkalena terdakwa dalam perkara ini telah
ditahan, maka terhadap terdakwa harusiah diperintahkan untuk tetap berada

dalam tahanan;
Menimbang, bahwa mengenai barang bukti yaitu :
- 1(satu)unitsepedamotorHondaBeatwamahﬂanmerahNopdS-
3786-EU tahun 2012, oleh karena barang bukti tersebut merupakan milik
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saks korban Siti Syamsiyah binti Suyono, maka harus dikembalkan
- 1 (satu) buah tabung gas elpiji ukuran 3 Kg wama hijau, oleh karena
barang bukdi tersebut merupakan milik saksi korban Sii Syamséyah bint
Suyono, maka harus dikembalikan kepada Siti Syamsiyah binti Suyono;
-1 (satu) buah cincin perak permata permata batu akik wama mefsah, oleh
karena barang bukii tersebut merupakan barang yang berhubungan
terhadap diri terdakwa peru diperimbangkan adanya hakhal yang

- Ta@mmmmmwwmm'
3 . Terdakwa felah dimaafkan oleh saksi korban sebagaimana tertuang
i i i tidak akan menuntut
33 dalam surat pemyataan bahwa saksi korban juga

secara hukum;
- terdakwa belum pemah dihukum ;
Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa akan diatuhi pidana maka
kepada terdakwa harus dibebani pula untuk membayar biaya perkara .
Mengingat, Pasal 368 ayat (1) ke-2 KUHP dan pasal-pasal dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang KUHAP, serta pasal-pasal dari

mmwmmmmﬂi

e Lo

MENGADILI:

1 Menyatakan terdakwa HARTONO Bin MARSIDIK ferbukh secara sah
dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "Pemerasan
Dengan Kekerasan”

2 ||eq’aﬂﬂmpmm terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara masing-masing selama 3 (tiga) bulan;

3 Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang teiah djalani
terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang diatuhkan |

4 memmm;
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5. Menetapkan barang bukg berypa -
~ 1 (Sat) unit sepeda motor Honda Beat warma hitam merah Nopol S-
3786-EU tahun 2012;
5 1 (satu) buah tabung gas elpiji ukuran 3 Kg wama hijau,
dikembalikan kepada korban Sitj Syamsiyah binti Suyono;
-1 (satu) buah cincin perak permata batu akik wama merah;
dirampas untuk dirusak agar tidak dapat dipergunakan lagi,
6. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara masing-
masing sebesar Rp.5.000,00 (lima ribu Rupiah);
Demikianlah diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Maielis
Hakim Pengadilan Negeri Tuban pada hari KAMIS, tanggal 07 PEBRUARI
2013, oleh kami ARIF WISAKSONO, SH, selaku Hakim Ketua, REZA H
PRATAMA, SH., MHum dan, ANTENG SUPRIYO, SH masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan dalam sidang yang
terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua tersebut dengan
didampingi oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut, dibantu HANAN FADHLI,
SH Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri tersebut, serta dihadiri oleh
JOKO SIHROWADI, SH., MH. Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri

P S e e s o o b S

Tuban dan terdakwa.

A el

HAKI AKIM ANGGOTA KETUA

ARIF WIBAKSONO, SH

IIl. ANTENG SUPRIYO, SH.
PANITERA PENGGANTI

HANAN FADHLI, SH
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